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MOLECULAR APPROACH ON JAPANESE ENCEPHALITIS (JE) 

VECTOR CONFIRMATION IN SURABAYA EAST JAVA

Abstrak

Dilaporkannya kejadian kasus Japanese B Enchepalitis (JE) dari Kota Surabaya dan Kabupaten Jombang 

yang cukup tinggi yaitu 39 orang meninggal, 30 cacat, 39 sakit dan 66 sehat, maka penting dilakukan 

VXDWX� NRQ¿UPDVL� WHQWDQJ� YHNWRU� -(� \DQJ� EHUSHUDQ� GL� .RWD� 6XUDED\D�� 7XMXDQ� SHQHOLWLDQ� DGDODK� XQWXN�

PHQJHWDKXL� YHNWRU� -(� GL�.RWD� 6XUDED\D��.RQ¿UPDVL� YHNWRU� -(� GLJXQDNDQ�PHWRGH� VHFDUD�PROHNXOHU� \DLWX�

5HYHUVH�7UDQVFU\SWLRQ�3RO\PHUDVH�&KDLQ�5HDFWLRQ��57�3&5��GL�/DERUDWRULXP�%LRORJL�0ROHNXOHU�/HPEDJD�

Eijkman Jakarta. Pengambilan sampel nyamuk dilakukan di lingkungan dekat tersangka kasus JE yaitu di 

Sidotopo Wetan, Kecamatan Kenjeran dan  Desa Kedurus, Kecamatan Karang Pilang, Surabaya. Spesies 

Q\DPXN�WHUWDQJNDS�DGDODK�&XOH[�WULWDHQLRUK\QFKXV��&XOH[�TXLQTXHIDVFLDWXV��&XOH[�ELWDHQLRUK\QFKXV��&XOH[�

YLVKQXL� GDQ� &XOH[� JHOLGXV�� 6HPXD� Q\DPXN� WHUWDQJNDS� GLXML� NHEHUDGDQ� YLUXV� -(� GHQJDQ�PHWRGH� 57�3&5��

+DVLO�XML�57�3&5�GLSHUROHK�KDQ\D�VSHVLHV�&[��WULWDHQLRUK\QFKXV�SRVLWLS�YLUXV�-(��%HUGDVDUNDQ�KDVLO�WHUVHEXW�

&[�� WULWDHQLRUK\QFKXV�PHUXSDNDQ�YHNWRU�YLUXV�-(�GL�GDHUDK�WHUVHEXW��'HQJDQ�GLNHWDKXLQ\D�YHNWRU�-(�\DQJ�

berperan di Kota Surabaya dapat merupakan informasi yang bermanfaat bagi program untuk melakukan 

tindakan pengendalian maupun mencegahan makin menjalarnya JE di kedua daerah tersebut.

Kata Kunci:�9HNWRU�-(���57�3&5��&XOH[�WULWDHQLRUK\QFKXV�

Abstract

The suspect cases of Japanese Encephalitis (JE) from Surabaya City and Jombang regency was reported remain 

high with 39 people died, 30 defects, 39 sick and 66 healthy. Due to the reason, it is important to conduct a 

FRQ¿UPDWLRQ�RI�-(�YHFWRUV�WKDW�WDNH�DQ�LPSRUWDQW�UROH�LQ�6XUDED\D��$�VWXG\�RQ�  WKH�FRQ¿UPDWLRQ�RI�&XOH[�VS�

PRVTXLWR�DV�WKH�YHFWRU�RI�-(�KDYH�EHHQ�FRQGXFWHG�LQ�6XUDED\D�E\�WKH�DLP�WR�UHYHDO�WKH�VSHFL¿F�VSHFLHV�RI�-(�

YHFWRUV��7KH�FRQ¿UPDWLRQ�RI�-(�YHFWRUV�ZDV�FDUULHG�RXW� using (a molecular methods) Reverse Transcryption-

3RO\PHUDVH�&KDLQ�5HDFWLRQ��57�3&5��LQ�0ROHFXODU�%LRORJ\�/DERUDWRU\�(LMNPDQ�,QVWLWXWH�-DNDUWD��7KH�VDPSOLQJ�

of mosquitoes and larva survey  were conducted in the area where suspected JE cases stayed which were Sidotopo 

:HWDQ��.HQMHUDQ�6XEGLVWULFW�DQG�.HGXUXV�9LOODJH��.DUDQJ�3LODQJ�'LVWULFW�6XUDED\D��7KH�&XOH[�VS�VSHFLHV�WKDW�

KDYH�EHHQ�FROOHFWHG�ZHUH�&XOH[�WULWDHQLRUK\QFKXV��&XOH[�TXLQTXHIDVFLDWXV��&XOH[�ELWDHQLRUK\QFKXV��&XOH[�JHOLGXV�

DQG�&XOH[� vishnui. All the mosquitoes suspected as JE vectors were tested using RT-PCR method. By this method, 

WKH�UHVXOW�VKRZHG�RQO\�&[��WULWDHQLRUK\QFKXV�ZDV�SRVLWLYH�-(�YLUXV��%DVHG�RQ�WKHVH�UHVXOWV�ZH�FRQFOXGH�WKDW�&[��

tritaeniorhynchus is the vector of JE in those areas, so that it can be useful as information for the program to 

perform a control or prevention further spread of JE in both areas.
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PENDAHULUAN

Japanese Encephalitis (J.E.) merupakan penyakit  

radang otak yang disebabkan oleh suatu Arthropod-

borne virus dari Grup B yang disebut virus Japanese 

Encephalitis dari famili Flaviviridae (dahulu Togaviri-

dae). Japanese Encephalitis telah lama menjangkiti wila-

\DK�$VLD�7HQJJDUD� GDQ� � 3DVL¿N�%DUDW�� � 3HQ\DNLW� LQL� GL�

ne gara Jepang, Korea dan Tiongkok banyak menyerang 

orang dewasa, terutama pada musim panas dengan 

ang ka kematian (CFR) sebesar 8,5 %. Sedangkan di 

Malaysia, Thailand, Philipina dan Singapura banyak 

menyerang golongan anak dengan angka kematian 

(CFR) sebesar 50,0 %. Wilayah Indonesia penyakit JE 

banyak menyerang golongan umur dibawah 10 tahun 

dan menyebabkan angka kematian berkisar 10-53 % 

(Dit. Jen. P2M & PL,1999 dan Imran, 1986). Gejala 

klinik J.E. sulit dibedakan dengan penyakit encephalitis  

lainnya, sehingga diagnosis klinik perlu ditunjang dengan 

pemeriksaan serologi atau isolasi. Hal ini menyebabkan 

hambatan untuk mengetahui besarnya jumlah kasus J.E. 

di Indonesia secara pasti (WHO,1989). Pada awalnya 

Japanese Encephalitis (J.E.) di Indonesia dilaporkan 

pada tahun 1995 di Propinsi Bali. Pada kurun waktu tahun 

1997-1982 dilaporkan kasus J.E. dari berbagai Rumah 

Sakit di Indonesia (Ditjen. P2M & PL,1999).  Japanese B 

Encephalitis merupakan penyakit yang ber  sifat zoonosis 

dan ditularkan melalui gigitan nya muk. Nyamuk yang 

berperan sebagai vektor adalah &XOH[�WULWDHQLRUK\QFKXV, 

&[�� JHOLGXV dan &[�� YLVKQXL. Mamalia yang dilaporkan 

sebagai reservoir adalah Babi atau sebagai amplifying 

host, kemungkinan burung dan bangau (Imran, dan 

Suharyono, 1986). Virus J.E pertama kali diisolasi dari 

nyamuk &[� WULWDHQLRUK\QFKXV tahun 1972, sedangkan 

Van Peenen, dkk pada tahun yang sama mengisolasi 

virus J.E. dari Babi di Kapuk Jakarta Barat (Ditjen. P2M 

& PL,1999).  Tahun 2005-2006 telah dilaporkan adanya 

tersangka kasus JE dari Kota Surabaya dan Kabupaten 

Jombang yang cukup tinggi. Rumah sakit Dr. Sutomo 

melaporkan sebanyak 129 kasus sedangkan Rumah Sakit 

Jombang sebanyak 45 kasus. Dari sejumlah kasus yang 

dilaporkan 39 orang meninggal, 30 cacat, 39 sakit dan 66 

sehat (Dinkes Jatim, 2006). Namun hasil serologi lebih 

lanjut melaporkan bahwa tidak semua kasus klinis yang 

dilaporkan terbukti mengandung virus JE. Mencermati 

tingginya kasus yang menimbulkan kematian maka penting 

dilakukan tentang vektor yang berperan di daerah Kota 

Surabaya. Penelitian dilakukan di Kota Surabaya, karena 

hasil serologi darah penderita positip mengandung virus 

JE. Mempertimbangkan tingginya kasus kemungkinan 

tidak hanya &[�� WULWDHQLRUK\QFKXV saja yang berperan 

VHEDJDL�YHNWRU�-�(��GL��NHGXD�GDHUDK�WHUVHEXW��.RQ¿UPDVL�

vektor J.E. akan digunakan metode secara molekuler 

yaitu Reverse Transcryption Polymerase Chain Reaction 

(RT-PCR) (Winoto, et. al., 1995 dan Cheryl, et al , 2002). 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui vektor JE   di 

Kota Surabaya. Manfaat penelitian adalah sebagai ma-

sukan kepada program untuk digunakan dalam penentuan 

kebijakan pengendalian vektor JE. 

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penangkapan nyamuk sekitar rumah kasus 

yaitu: (1). Desa Sidotopo Wetan III No. 28 A, Kecamatan 

Kenjeran, Surabaya. (2). Desa Kedurus IV C No. 30, 

Kecamatan Karang Pilang, Surabaya. (3) Laboratorium 

Biologi Molekuler Lembaga Eijkman Jakarta untuk 

isolasi RNA virus  dengan metode  Reverse  Transcription 

Polymerase Chain Reaction (RT- PCR). 

Waktu penangkapan nyamuk dilakukan pada bulan 

Mei-Nopember 2009. 

Bahan

Bahan-bahan kimia yang digunakan adalah untuk 

PCR RNA virus ádalah QIAamp Viral RNA Mini Kit, 

50 sampel; grinding buffer, potasium asetat 8 M ; etanol 

70 % ; etanol absolut 100 %; TE buffer; 10x dapar PCR; 

MgCl
2
 50 mM; dNTP 10 mM; enzim DNA polimerase 

Tag [invitrogen]; bubuk agarosa [sigma]; tris-acetate 

EDTA (TAE) 0,5x; dapar loading 6x; etidium bromida 

(EtBr) 10 mg/ml; ladder marker 100 pb [New England 

Biolabs]; bahan-bahan dalam Wizard� SV Gel dan PCR 

Clean-Up System [Promega], yang terdiri dari membrane 

binding solution, membrane wash solution dan nuclease-

free water, BigDyeTM terminator v3.1 Cycle Sequencing 

[Applied Biosystems] yang dilengkapi dengan DNA 

polimerase [AmpliTaq�]; EDTA 125 mM; sodium asetat 

3 M (pH 5,2); enzim restriksi Apo I; Tsp 5091; gel agarosa 

�������GDQ�DNXDELGHV��WLVX��HV�EDWX��SDUD¿OP�>3HFKLQH\@��

sarung tangan karet [Sensi�]; plastik berperekat dan 

aluminum foil [KlinPak]. Bahan lain adalah species 

nya muk tertangkap dari hasil penangkapan dari daerah 

penelitian.

Metode

Penangkapan nyamuk dan larva survei (di lapangan).

Populasi penelitian adalah semua nyamuk tertang-

kap di lokasi penelitian. Nyamuk diperoleh dengan me-

lakukan penangkapan di luar dan dalam rumah pen duduk 

(tersangka kasus) sepanjang malam (18.00-06.00 WIB) 

dan pagi hari (06.00-08.00 WIB) sesuai dengan standar 

WHO (2003), yaitu metode hinggap pada manusia di dalam 

rumah (HMD) dan di luar rumah (HML) masing-masing 

selama 40 menit, penangkapan nyamuk yang istirahat di 

dalam rumah (IDR), dan istirahat di luar rumah /sekitar 

kandang ternak (ISKD) masing-masing selama 10 menit. 
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Penangkap nyamuk berjumlah 6 orang. Penangkapan 

nya muk juga dilakukan pada pagi hari terhadap nyamuk 

yang istirahat di dalam rumah, di luar rumah dan di ha-

bitat aslinya. Larva survei dilakukan di seluruh tem pat 

penampungan air di rumah penduduk pada pagi ha ri untuk 

mengetahui habitat perkembangbiakan nya   muk. Nyamuk 

WHUWDQJNDS� NHPXGLDQ� GLLGHQWL¿NDVL� PHQJ�JXQD�NDQ� NXQFL�

LGHQWL¿NDVL��Stojanovich and Scott, 1966).

Isolasi RNA virus dengan metode Reverse 

Transcription Polymerase Chain Reaction (RT- PCR).

Bahan untuk isolasi virus digunakan QIAGEN. 

Nya muk diperiksa atau diproses dilakukan pooling. 

Pada setiap vial diisi sebanyak 10 ekor nyamuk dengan 

spesies yang sama. Nyamuk yang berada pada vial 

dihan curkan dengan pestle dan ditambahkan 0,5 – 1 ml 

Elution Buffer, kemudian disentrifuge pada 6000 rpm 

selama 4 menit. Supernatan diambil dan sisa supernatan 

disimpan pada suhu -700C. Pada sampel ditambahkan 

310 Pg AVE dan 310 Pl Buffer AVE. Campuran terse-

but kemudian diambil sebanyak 560 Pl dan 140 Pl 

RNA solution. Campuran tersebut kemudian divortex 

selama 15 detik dan diinkubasi pada suhu kamar (15-

250C) selama 10 menit. Setelah diinkubasi kemudian 

disentrifuge pada 8000 rpm selama 15 detik. Campuran 

ditambahkan 560 Pl etanol absolut dan divortex 15 detik. 

Diambil Sebanyak 630 ml Qiagen dan dimasukkan ke 

dalam Qia mini Spin column. Selanjutnya dicentrifuge 

8000 rpm selama 1 menit. Kedalamnya kemudian 

ditam   bahkan 500 Pl buffer AW 1 kemudian disentrifuge 

8000 rpm selama 1 menit. Kemudian ditambahkan 

500 Pl buffer AW 2 dicentrifuge full speed (12.000-

14.000) rpm selama 3 menit. Selanjutnya dengan di-

sen   tri fuge selama 3 menit 13.000 rpm. Buffer AVE 

60 Pl ditambahkan dengan cara diteteskan ditengah. 

Di diamkan dalam temperatur kamar selama 1 menit 

dan disentrifuge 8000 rpm selama 1 menit. Di atas es 

dilakukan penambahan enzin transkriptase. Ke dalam 

tiap-tiap sampel  ditambahkan campuran bahan kimia 

sebanyak 20 Pl (10 x RT Buffer, 10 unit Murin inhibitor 

1 Pl, Oligo dT (150 Pg/Pl) sebanyak 1Pl), dNTP 10 mm 

2 Pl, 10 unit AMV (RT) 1 Pl, ddH2O 2 Pl dan primer 1Pl. 

Campuran tersebut diinkubasi pada suhu 420 C selama 1 

jam. Sampel nyamuk 1-20 ditambahkan primer JE dan 

sampel 21-40 dengan primer Universal.

Polymorase Chain Reaction RNA Virus

Pada saat  melakukan PCR virus diperlukan enzim 

rever-transkriptase untuk mengubah inti RNA virus 

manjadi DNA sehingga mudah divisualisasi. Primer 

yang digunakan untuk PCR virus JE ádalah Primer JEV.

MF dan JEV.MR yang di disign oleh Lembaga Eijkman. 

Sebelum dilakukan PCR, komponen-komponen pereak-

si, yaitu 10 x PCR buffer 2,5; MgCl2 50mM1,5 ml; 

dNTP 10 mM 0,5 ml; primer JEV.MF 0,25; Primer 

JEV.MR 0,25 ml, enzim DNA polimerase Taq 0,25 m; 

ddH
2
O; dan sampel DNA dicampur terlebih dahulu 

dalam tabung mikrosentrifus 0,2 ml. Setelah pembuatan 

campuran pereaksi PCR selesai, tabung dimasukkan 

ke dalam mesin thermal cycler. Setelah selesai PCR 

kemudian divisualisasi dengan melakukan elektroforesis 

dan kemudian dilihat pada Gel Dokumentasi.

HASIL

A. Hasil Penangkapan  Nyamuk

Lokasi penangkapan nyamuk di sekitar rumah kasus 

adalah : (1). Desa Sidotopo Wetan, Kecamatan Kenjeran, 

Surabaya. (2). Desa Kedurus, Kecamatan Karang Pilang, 

Surabaya, karena ternyata laporan uji serologi darah 

penderita dari rumah sakit positip mengandung virus JE. 

Hasil penangkapan nyamuk di dua daerah dapat dilihat 

pada tabel 1, yang menunjukkan bahwa ditemukan spesies 

&[. tritaeniorhynchus sebanyak 16 ekor di dalam rumah, 

&[��TXLQTXHIDVFLDWXV 10 ekor di dalam rumah dan 158 ekor 

diluar rumah. Culex bitaeniorhynchus hanya ditemukan di 

luar rumah sejumlah 5 ekor. Berbeda dengan di Sidotopo 

di daerah Kedurus Kecamatan Karang Pilang, nyamuk 

\DQJ�GLSHUROHK�GDUL�VDZDK�VHWHODK�GLLGHQWL¿NDVL�VHPXDQ\D�

&[��WULWDHQLRUK\QFKXV�sejumlah 555 ekor diluar rumah dan 

15 ekor di dalam rumah. Spesies &[�� TXLQTXHIDVFLDWXV 

sejumlah 35 ekor di dalam rumah dan 44 ekor di luar rumah,  

&[�� YLVKQXL� sejumlah 11 ekor diluar rumah�&[�� JHOLGXV�

sejumlah 13 ekor diluar rumah dan  &[��ELWDHQLRUK\QFKXV�

sejumlah 10 ekor di luar rumah.

Tabel 1.  Jumlah dan Spesies Nyamuk yang Diperoleh di Dua (2) Lokasi Penangkapan Desa Sidotopo Wetan, 

Kecamatan Kenjeran dan Desa Kedurus, Kecamatan Karang Pilang Kota Surabaya.

No. Spesies nyamuk yang diperoleh
Desa Sidotopo Wetan, Kec Kenjeran Desa Kedurus, Kec Karang Pilang

Jumlah (ekor) Jumlah (ekor)
Dalam Luar Dalam Luar

1. &[��WULWDHQLRUK\QFKXV 16 0 15 555
2. &[��TXLQTXHIDVFLDWXV 10 158 35 44
3. &[��YLVKQXL 0 0 0 11
4. &[��JHOLGXV 0 0 0 13
5. &[��ELWDHQLRUK\QFKXV 0 5 0 10
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B. Hasil Survei  Jentik Nyamuk

Hasil survei jentik nyamuk di beberapa habitat yang 

ada dapat dilihat pada tabel 2. Pada tabel 2 tersebut terlihat 

bahwa habitat irigasi sawah paling banyak di per oleh adalah 

spesies &[� WULWDHQLRUK\QFKXV (98,8%). Habitat selokan 

VHEDJLDQ�EHVDU�WHULGHQWL¿NDVL�VHEDJDL�&[��TXLQTXHIDVFLDWXV�

(99,1%). Wilayah Kecamatan Ken jeran irigasi sawah 

banyak ditemukan jentik yaitu sebanyak 1235 ekor jentik 

nyamuk, setelah dipelihara menjadi dewasa di laboratorium 

%�3�953�6DODWLJD�GDQ�WHULGHQWL¿NDVL�VHEDJLDQ�EHVDU�&[��

tritaeniorhynchus. Sedangkan di wilayah Kecamatan 

Karang Pilang juga populasi jentik sangat tinggi pada 

habitat saluran irigasi sawah dan diperoleh sejumlah 

1.450.000 ekor jentik. Se telah dipelihara menjadi dewasa 

GL�ODERUDWRULXP�%�3�953�6DODWLJD�WHULGHQWL¿NDVL�VHEDJDL�

&[��WULWD�HQLRUK\QFKXV.

Pada gambar 2 terlihat pita putih hanya pada sampel   

&[��WULWDHQLRUK\QFKXV pada sumuran deretan ke 3. Pada 

sumuran deretan ke 8 sampai 12 juga terlihat pita sa mar 

dan juga pada sampel &[��WULWDHQLRUK\QFKXV. Se dangkan 

pada sumuran yang lain tidak terlihat adanya pita. 

Terlihatnya pita menunjukkan bahwa contoh nyamuk 

uji mengandung virus. Pada sumuran 3 dan sumuran 

8,9,10 serta 11, juga terlihat pita. Pada sumuran tersebut 

semuanya sampel nyamuk spesies &[��WULWDHQLRUK\QFKXV. 

Sumuran lain berisi spesies  &[��TXLQTXHIDVFLDWXV� &[�� 

YLVKQXL� �&[��  gelidus, dan  &[��ELWDHQLRUK\QFKXV tidak 

tampak adanya pita seperti sumuran 3. Berdasarkan hasil 

tersebut hanya &[��   tritaeniorhynchus yang terbukti 

mengandung virus atau sebagai vektor JE.

Tabel 2.  Hasil survei jentik nyamuk di beberapa habitat yang ada di Kecamatan Kenjeran, Kecamatan 

Karang Pilang dan Abatoir di Surabaya.

No Lokasi
Jenis Habitat dan Jumlah Jentik Nyamuk* yang  Diperoleh

Sawah Irigasi Sawah Kolam Kangkung Kolam lain Selokan

1. Kec. Kenjeran 3 1235 0 0 765

2. Kec. Kr Pilang 0 1450 0 0 882

3. Abatoir 0 0 0 0 0

*  Sebagian besar jentik nyamuk yang diperoleh setelah dipelihara di laboratorium WHULLGHQWL¿NDVL�VHEDJDL�&[��TXLQTXHIDVFLDWXV� 

(99,10 %) dari habitat selokan, dan &[��WULWDHQLRUK\QFKXV�(98,8%) dari habitat irigasi sawah.

C. Hasil Reverse Transcryption Polymerase Chain  

 Reaction  (RT PCR).

Hasil Reverse Transcryption Poplymerase Chain  

Reaction (RT-PCR) sampel nyamuk &[��WULWD�HQLRUK\Q�

chus,  &[�� TXLQTXHIDVFLDWXV� &[�� YLVKQXL�� &[�� JHOLGXV�  

GDQ� &[�ELWDHQLRUK\QFKXV� menggunakan primer JEV.

MF dan JEV.MR dan setelah dielektroforesis dengan 

Agarosa 2,5 % dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                        

 

Positip virus JE 

          

Gambar 1. Pada sumuran deret 3 (jelas) dan 8-11  

(samar) terlihat pita yang menunjukkan 

contoh nyamuk uji positip virus JE.

PEMBAHASAN

Pada hasil penangkapan nyamuk di dua daerah 

yaitu (1). Sidotopo Wetan III No. 28 A, Kecamatan 

Kenjeran, Surabaya. (2). Desa Kedurus IV C No. 30, 

Kecamatan Karang Pilang, Surabaya ternyata nyamuk 

paling dominan adalah &[��WULWDHQLRUK\QFKXV, kemudian 

&[�� TXLQTXHIDVFLDWXV dengan kepadatan berbeda pada 

tiap-tiap lokasi. Apabila dilihat dari lingkungan ternyata 

lingkungan persawahan dengan saluran irigasi cenderung 

populasi &[��WULWDHQLRUK\QFKXV tinggi (WHO, 2006 dan 

Jolivet et al, 1975). Sedangkan lingkungan dengan 

banyak saluran irigasi/got dengan air tercemar buangan 

rumah tangga jenis &[��TXLQTXHIDVFLDWXV tinggi.  Hasil 

elektrophoresis menunjukkan bahwa keberadaan pita 

pada sumuran sampel membuktikan bahwa nyamuk 

yang diuji tersebut mengandung virus. Ternyata adanya 

pita pada sumuran yang terlihat semuanya adalah spesies 

&XOH[�WULWDHQLRUK\QFKXV dan membuktikan bahwa spe-

sies  tersebut merupakan vektor JE . Berdasarkan hasil 

analisis gambar 2,  pita pada sumuran 3 terlihat lebih  

jelas dibandingkan sumuran 8,9,10 dan 11.  Pita samar-

samar pada sumuran  8,9,10 dan 11 dikarenakan  nyamuk 

uji telah mengalami penyimpanan sebelum dilakukan 

pengujian. Pada pita yang jelas (sumuran 3) nyamuk yang 

diuji masih segar dan belum disimpan. Penyimpanan 
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sampel nyamuk di dalam frezer pada temperatur  ku-

rang dari  – 80 0C sebelum diuji akan merusak virus 

(Noriega F.G. and M.A. Wells.A ,1993). Pada tempe-

ratur kurang dari  – 80 0C RNA akan mengalami keru-

sak an. Seperti diketahui bahwa inti virus JE adalah 

RNA, sifat RNA tersebut kurang stabil sehingga mudah 

rusak karena panas. Sehingga apabila RNA rusak sulit 

terekspresi jelas pada proses elektrophoresis dan RT-

PCR (Cheryl, et al , 2002). Kemungkinan lain jumlah 

nyamuk yang mengandung virus sangat sedikit pada 

setiap sumuran atau dari pooling (25 ekor) hanya sedikit 

yang mengandung virus. Berdasarkan hasil tersebut 

proses penyimpanan perlu diperhatikan apabila akan 

melakukan isolasi RNA. Spesies nyamuk lain seperti 

&[�� TXLQTXHIDVFLDWXV� &[�� YLVKQXL�� &[�� JHOLGXV� GDQ� 

&[�� ELWDHQLRUK\QFKXV� tidak ditemukan positip virus 

kemungkinan juga telah rusaknya virus pada proses 

penyimpanan atau memang spesies tersebut tidak positip 

verus,  karena menurut beberapa pakar entomologi &[�� 

quinquefasciatus, &[�� YLVKQXL�� &[�� JHOLGXV juga telah 

terbukti merupakan vektor JE (WHO, 2006). Hasil studi 

yang dilakukan Oslon et al ( 1985) melaporkan bahwa 

virus JE berhasil diisolasi dari spesies nyamuk &XOH[�  

tritaeniorhynchus,� &[�� JHOLGXV�� &[�� YLVKQXL� GDQ� &[� 

fus co chephalus yang dikoleksi dari Kapuk Indonesia. 

Meskipun pada penelitian ini tidak terbukti sebagai 

vektor, namun keberadaan spesies-spesies tersebut 

per lu diwaspadai. Lokasi sawah tempat penangkapan 

nyamuk &XOH[�WULWDHQLRUK\QFKXV resting di rumput dekat 

kandang kerbau, sangat banyak ditemukan nyamuk 

berperan sebagai vektor JE. 6FLHQWL¿F� &RPPLWWHH� RQ�

Vector-borne Diseaseas�+RQJNRQJ  melaporkan bahwa 

5 species &XOH[ yaitu &[��WULWDHQLRUK\QFKXV , &[�JHOLGXV, 

&[� pseudovishnui, &[�YLVKQXL� dan� &[� fuscocephalus 

sebagai vector JE di Distrik Kwai Tsing dan Yuen 

Long. Virus memang mungkin tumbuh pada nyamuk 

WHUVHEXW��QDPXQ�WLGDN�FXNXS�H¿VLHQ�XQWXN�PHQXODUNDQ�

karena masing-masing spesies mempunyai kapasitas 

vectorial berbeda (SCVB, 2004). Kewaspadaan dini 

perlu disosialisasikan kepada masyarakat karena nya-

muk vektor JE sangat tinggi kepadatannya. Mencermati 

lingkungan tempat ditemukannya virus pada nyamuk 

&[�� WULWDHQLRUK\QFKXV yaitu di wilayah Kedurus Keca-

matan Karang Pilang tidak ditemukan ternak babi, tetapi 

hanya ditemukan beberapa kerbau. Babi merupakan  

amplifaying host  atau  reservoir virus JE, dengan demi-

NLDQ� SHUOX� GLODNXNDQ� NRQ¿UPDVL� NHEHUDGDDQ� WHUQDN�

be sar dan peranannya sebagai reservoir JE di daerah 

tersebut (Johanna et al, 2013 dan Koesharyono dkk., 

1973) . Winoto melaporkan bahwa di daerah Kecamatan 

Kayanhilir, Kayanhulu dan Kotabaru Kabupaten Sintang 

Kalimantan Barat kelelawar Cynopterus sp, dapat ber-

peran sebagai amplifaying host virus JE berdasarkan 

uji serologi. Wilayah lain yaitu Kecamatan Kayanhulu 

species kelelawar tidak hanya satu, tetapi terdapat  species 

lain yaitu Eonycteris sp, 0DFURJORVVXV sp, 0XULQD� VS 

dan 0\RWLV sp terdeteksi mengandung virus JE (Winoto. 

et al, 1995). Penelitian lain  dilakukan oleh  Sendow dan 

Bahri cit  Triwibowo Ambar Garjito  (2014) dilaporkan 

bahwa virus JE terdeteksi pada hewan kerbau, sapi, 

kambing, domba, babi, ayam, itik, anjing, kelinci, kuda, 

tikus, kelelawar, kera, burung liar seperti Japanese tree 

sparrow, burung heron, burung gereja, burung dara, 

burung gagak, tikus rumah dan tikus hitam. Pada saat 

penangkapan nyamuk di daerah Kedurus Kecamatan 

Karang Pilang ditemukan juga jenis kelelawar sedang 

mencari buah talok yang tumbuh dipinggir sawah.

Dengan demikian kemungkinan kelelawar menunjang 

untuk memegang peranan dalam pemeliharaan dan 

penyebaran virus JE didaerah penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Nyamuk berperan sebagai vektor Japanese B En-

che phalitis (JE) di Kota Surabaya terutama di Desa 

Kedurus Kecamatan Karang Pilang, adalah &XOH[� WUL�

taeniorhynchus. Habitat perkembangbiakan &XOH[�  trita-

eniorhynchus vektor JE di Desa Kedurus Kecamatan 

Karang Pilang adalah  sawah dan irigasinya.

Saran

Perlu sosialisasi ke masyarakat tentang penyakit JE, 

terutama di daerah beresiko/berdekatan dengan tempat 

berkembangbiaknya vektor (&XOH[� WULWDHQLRUK\QFKXV) 

dan penderita JE. Kewaspadaan dini perlu ditingkatkan 

terutama pada saat populasi vektor tinggi yaitu pada 

saat tersedia air di daerah persawahan.

Dinas Kesehatan setempat perlu melakukan pe-

ngendalian vektor untuk mencegah terjadinya kejadian 

OXDU� ELDVD� �./%�� -(��3HUOX� GLODNXNDQ� MXJD� NRQ¿UPDVL�

reservoir JE di dua daerah. 
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